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Tujuan penelitian ini adalah: 1. Mengetahui peran panitia pemungutan suara (PPS) 
dan tokoh masyarakat dalam melakukan sosialisasi pada pemilihan kepala daerah tahun 
2015, 2. Mengetahui peran panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh masyarakat untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah tahun 2015, 3. 
Mengetahui seberapa besar tingkat partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah 
tahun 2015.  Penelitian ini menggunakan sumber data dari informan atau narasumber, 
peristiwa serta dokumentasi. Jenis penelitian Kualitatif Deskriptif. Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan wawancara, observasi dan mengkaji dokumen atau arsip. Untuk 
keabsahan data menggunakan uji kredibilitas data yang meliputi perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi, yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teknik 
pengumpulan data. 
Hasil penelitian adalah: 1. Peran panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh 
masyarakat dalam melakukan sosialisasi pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 yang 
diikuti oleh masyarakat umum, yang didalamnya terdapat unsur pemilih pemula, 
karangtaruna dan masyarakat umumdll. Materi yang disampaikan dalam sosialisasi 
meliputi tahaan pemilu mulai dari tahap pencalonan sampai tahapan rekapitulasi hasil 
pemilihan, 2. Peran panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh masyarakat dalam  
meningkatkan partisipasi adalah melakukan sosialisasi yang intensif terhadap masyarakat 
kelurahan Giriwono, 3. Tingkat partisipasi dalam pemilihan kepala daerah tahun 2015 
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan dengan pemilihan kepala 
daerah tahun 2010 yaitu sebesar 7,09 %. Yang semulan hanya 60% menjadi 67,09 %. 
 




The purpose of this study are: 1. Knowing the role of the committee voting (PPS) 
and community leaders in socializing at the local elections in 2015, 2. Knowing the role of 
the committee voting (PPS) and community leaders to increase public participation in local 
elections in 2015, 3. Knowing how much the level of community participation in local 
elections in 2015. this study uses data source from an informant or informants, events and 
documentation. Type a descriptive qualitative research. The technique of collecting data 
using interviews, observation and reviewing documents or records. To test the validity of 
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the data using the credibility of data including prolonged observation and triangulation, ie 
triangulation triangulation of data sources and data collection techniques . 
Results of the study are: 1. The role of the committee voting (PPS) and community 
leaders in socializing at the local elections in 2015, followed by the general public, in 
which there are elements of first-time voters, and community Karangtaruna umum. 
Material presented in socialization includes Tahaan election nomination from stage to 
stage recapitulation of the election results, 2. The role of the committee voting (PPS) and 
community leaders to increase participation is to conduct intensive socialization of the 
village community Giriwono, 3. The level of participation in local elections in 2015 has 
increased significantly compared with the regional head election in 2010 that is equal to 
7.09%. Which semulan only 60% to 67.09%. 
 
Keyword: PPS and the role of community leaders, Socialization, Participation. 
 
1. Pendahuluan: 
Pemilihan umum sebagai implementasi demokrasi telah digunakan hampir sebagian 
besar negara di dunia termasuk Indonesia. Secara spesifik dunia internasional memuji 
pemilu pada tahun 1999 sebagai pemilu pertama yang dipandang memenuhi standar 
demokrasi global dengan tingkat partisipasi 92,7%, sehingga Indonesia dinilai telah 
melakukan lompatan demokrasi. Berdasarkan penilitian yang berjudul “Discomfiture Of 
Democracy?The 2005 Election Crisis In Ethiopiaand Its Aftermath” yang dibuat oleh 
J.Abbink menelaskan kondisi berbeda yang dialami oleh Etiopia. Di negara Etiopia terjadi 
kemunduran domokrasi yang mengebabkan sikap otoriter merajai bangsa Etiopia pada 
pemilihan umum yang diselenggarakan tahun 2005. Tahun 2002 pemerintah melakukan 
amandemen keempat UUD 1945 mengenai kepala daerah juga dimasukkan sebagai 
bagian dari pemilu. Amandemen tersebut mengakibatkan ruang gerak partisipasi politik 
warga negara menjadi semakin luas. Menurut undang-undang nomor 5 tahun 2015 
sosialisasi merupakan proses penyampaian informasi tentang tahapan dan program 
penyelenggaraan pemilihan. Berdasarkan pengertian di atas sosialisasi memiliki peranan 
yang besar terbentuknya partisipasi masyarakat yang baik. Mengacu dari pengertian di atas 
sosialisasi dapat dilakukan oleh beberapa pihak diantaranya, panitia pemungutan suara 
(lembaga KPU) dan tokoh masyarakat. Pemilihan umum di kabupaten wonogiri sejak 
tahun 2004 sampai tahun 2014 mengalami penurunan jumlah partisipasi masyarakat yang 
sangat signifikan. Penurunan partisipasi tersebut diakibatkan beberapa faktor diantaranya, 
kurangnya sosialisasi pemilu, ketidaksesuaian daftar pemilihan tetap, golput, dan faktor 
pekerjaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “peran panitia 
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pemungutan suara (PPS) dan tokoh masyarakat dalam melakukan sosialisasi untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 (studi 
kasus kelurahan Giriwono kecamatan Wonogiri kabupaten Wonogiri)”.  
Hasil penelitian dari Djuyandi (2014), tentang efektivitas sosialisasi politik 
pemilihan umum legislatif tahun 2014 oleh KPU, menunjukkan bahwa berdasarkan data 
dari KPU jumlah partisipasi masyarakat dalam pemilu tahun 2004 adalah 84%, sementara 
pada pemilu tahun 2009 jumlah partisipasi menurun menjadi 71%. Partisipasi yang 
menurun ini menunjukkan semakin meningkat jumlah partisipan yang tidak menggunakan 
hak pilihnya atau golput. Hasil dan pembahasan mengungkapkan bahwa sosialisasi politik 
merupakan hal yang sangat penting. Proses sosialisasi yang dilakukan KPU tidak hanya 
mengajak masyarakat untuk datang ke TPS, tetapi juga mengajak masyarakat untuk 
menjaga ketertiban dan kelancaran pemilu tahun 2014. KPU sendiri menargetkan 5% 
partisipasi dan berdasarkan hasil perhitungan akhir, data menunjukkan jumlah partisipasi 
masyarakat adalah 75,11%. Kesimpulan penelitian ini adalah KPU telah berhasil mencapai 
targetnya dalam menekan angka golput dan ini menunjukkan bahwa KPU telah secara 
efektif melakukan sosialisasi politik 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran panitia pemungutan suara 
(PPS) dan tokoh masyarakat dalam melakukan sosialisasi  dalam pemilihan kepala daerah 
tahun 2015, untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilhan dan untuk 
mengetahui seberapa besar partisipasi masyarakat dalam pemilihan kepala daerah tahun 
2015. 
2. Metode penelitian: 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian ini menekankan 
makna dari generalisasi dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa triangulasi. 
Desain penelitian terbagi menjadi beberapa seperti etnografi, fenomenologi, studi kasus, 
historis, atau analisis isi dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi 
kasus. Subjek pada penelitian ini adalah panitia pemungutan suara (PPS) dan 
perangkatnya, tokoh masyarakat dan perangkatnya, serta sebagian masyarakat Giriwono. 
objek penelitian ini adalah pelaksanaan sosialisasi untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 di kelurahan Giriwono, kecamatan 
Wonogiri, kabupaten Wonogiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. teknik analisa data 
menggunakan teknik interaktif dan dalam penelitian ini menggunakan trangulasi yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi metode. 
3. Hasil penelitian dan pembahasan: 
Hasil peneliian dalam penelitian ini berupa fakta-fakta temuan penelitian yang 
menunjukan peran panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh masyarakat dalam 
melakukan melakukan sosialisai untuk meningkatkan partisipasi dalam pemilihan kepala 
daerah tahun 2015 pada kelurahan Giriwono kecamatan Wonogiri kabupaten Wonogiri 




a. Sosialisasi  Sasaran: 
a) Masyarakat umum 
b) Pemilih pemula, 
meliputi remaja, 
pemuda, pelajar, dan 
mahasiswa 
c) Tokoh masyarakat 
dan/ atau pemuda 
adat 
Sasaran sosialisasi yang dilakukan oleh 
panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh 
masyarakat meliputi: 
a) Masyarakat umum, 
b) Pemuda karang taruna, tokoh 
masyarakat, ibu-ibu PKK, dan kader 
posyandu. 
c) Tokoh masyarakat. 
 Materi : 
a) Pemutahiran data dan 
daftar pemilih  






Materi sosialisasi yang disampaikan oleh 
panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh 
masyarakat merupakan materi dari KPU 
kabupaten Wonogiri. Materi berisi 
mengenai: 
a) Tahap pemutahiran data  
b) Tahapan pencalonan dan pemilihan. 
c) Tahapan pemungutan dan perhitungan, 
sampai dengan tahap rekapitulasi 
perhitungan hasil suara.  
 Metode: 
a) Komunikasi tatap 
muka 
b) Bahan sosialisasi 
c) Pemanfaatan budaya 
lokal/ tradisional 
Metode sosialisasi yang dilakukan oleh 
panitia pemungutan suara (PPS) 
menggunakan metode: 
a) tatap muka, yang diamplikasikan 
diberbagai ivent-ivent atau pertemuan-




b) Bahan sosialisasi sepenuhnya dari PKU 
wonogiri 
c) Pemanfaaat buadaya lokal yang 
dilakukan oleh panitia pemungutan 
suara (PPS) terjadi pada saat 
pemilihan, terdapat satu TPS yang 
menggunakan baju batik lurik untuk 
menarik simpati warga masyarakat 
untuk menggunakan hak pilihanya.  
Metode sosialisasi yang dilakukan oleh 
tokoh masyarakat menggunakan metode: 
a) Tatap muka, yang diamplikasikan 
diberbagai ivent-ivent atau pertemuan-
pertemuan desa, kumpulan RT, RW, 
dan ibu-ibu PKK. 




b) Pengawasan pada 
setiap tahapan 
pemilihan 
c) Sosialisasi pemilihan 
d) Pendidikan politik 
bagi pemilih 
Panitia pemungutan suara (PPS) dalam 
setiap kesempatan menghimbau warga 
masyarakat untuk berperan aktif dalam 
pemilihan kepala daerah tahun 2015. 
Peran aktif tersebut seperti melakukan: 
a) pencoblosan,  
b) melakukan pengawasan, sampai tahap 
rekapitulasi hasil suara.  
c) Panitia pemungutan suara juga 
melakukan sosialisas pemilihan dalam 
setiap event yang ada, Sehingga 
Partisipasi pada pemilihan kepala 
daerah tahun 2015 mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan, 
yakni dengan tingkat partisipasi 
masyarakat sebesar 84,6%. 
d) Tidak melakukan pendidikan polotik 
secara langsung.  
Tokoh masyarakat dalam berbagai 
kesempatan mengajak warga masyarakat 
dan tokoh masyarakat lain untuk berperan 
aktif dalam pemilihan kepala daerah baik 
dari: 
a) tahap penyelenggaraan sampai ke 
b) tahap pengawasan.   
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c) Tokoh masyarakat juga melakukan 
sosialisasi mengenai pemilihan 
sehingga Partisipasi pada pemilihan 
kepala daerah tahun 2015 di kelurahan 
Giriwono mengalami peningkatan 
yang sangat signifikan, yakni dengan 
tingkat partisipasi masyarakat sebesar 
84,6%. 
d) Tokoh mastarakat melakukan 
pendidikan politik kepada masyarakat 
umuum, yang didalamnya terdapat 
unsur pemuda. 
 
Dalam tabel tersebut mengenai fakta atau hasil penelitian mengenai peran panitia 
pemungutan suara (PPS) dan tokoh masyarakat diantaranya sebagai berikut: a) Panitia 
pemungutan suara (PPS) telah melakukan sosialisasi kepada warga masyarakat Giriwono, 
b) Sasaran sosialisasi tersebut adalah masyarakat umum, pemilih pemula, dan tokoh 
masyarakat. c) Tokoh masyarakat ikut didorong oleh panitia pemungutan suara (PPS) 
untuk membantu dan mensukseskan pemilihan kepala daerah tahun 2015, selain itu tokoh 
masyarakat juga dihimbau untuk mengajak masyarakat yang sudah memiliki hak pilih 
untuk mempergunakan hak pilihnya secara baik. d) Materi sosialisasi yang digunakan oleh 
panitia pemungutan suara (PPS) merupakan materi yang diberikan oleh KPU kabupaten 
Wonogiri. e) Isi materi sosialisasi tersebut mulai dari tahapan pencalonan sampai dengan 
tahapan rekapitulasi hasil pemungutan suara. f) Metode yang digunakan oleh panitia 
pemungutan suara (PPS) menggunakan metode komunikasi tatap muka, pemanfaatan 
pertemuan-pertemuan baik ditingkat RT maupun RW, ibu-ibu PKK, dan pemanfaatan 
budaya lokal di kelurahan Giriwono. g) Pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 panitia 
pemungutan suara (PPS) juga telah melakukan pembenahan pada daftar pemilih tetap 
(DPT) sehingga data pemilih tetap (DPT) tersebut sesuai dengan kenyataan. h) Panitia 
pemungutan suara (PPS) tidak membeda-bedakan secara khusus, antar pemilih pemula 
dan bukan dalam segi penyampaikan dan bahan sosialisasi. i) Pada pemilihan kepala 
daerah tahun 2015, dikelurahan giriwono di ketahui tingkat partisipasi meningkat sangat 
signifikan hampir mencapai 85%, secara keseluruhan kabupatem Wonogiri naik 7,09% 
mejadi 67,09%, hal ini diklaim oleh panitia pemungutan suara (PPS) sebagai keberhasilan 
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dalam melakukan penyempurnaan daftar pemilih tetap (DPT) dan dalam melakukan 
sosialisasi yang intensif. 
Hasil penelitian mengenai tokoh masyarakat di kelurahan Giriwono, terdapat 
beberapa point penting dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah tahun 2015, yang 
dipaparkan sebagai berikut: a) Bapak Tri Widiyatmoko sebagai tokoh masyarakat 
berperan aktif dalam pemilihan kepala daerah tahun 2015. b) Tokoh masyarakat 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat sebanyak kurang lebih 9 kali dalam setiap forum 
pertemuan. c) Sasaran sosialisasi adalah masyarakat umum, yang didalamnya terdapat 
unsur pemuda, bapak-bapak (kepala rumah tangga), tokoh masyarakat lain (RT dan RW), 
ibu-ibu PKK, kader kesehatan, dan kader posyandu. d) Materi dalam sosialisasi yang 
digunakan adalah catatan-catatan yang dibuat oleh tokoh masyarakat, dan browsur dari 
KPU kabupaten Wonogiri. e) Metode sosialisasi yang digunakan adalah secara tatamuka, 
dalam pertemuan, pemanfaatan event-event desa, dan pemanfaatan papan pengumuman di 
kelurahan dan pos ronda di masing-masing RW. f) Tokoh masyarakat juga aktif dalam 
penyelenggaraan pemilihan, pengawasan, dan juga ikut mendorong masyarakat untuk 
menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan kepala daerah tahun 2015. g) Tokoh 
masyarakat dalam setiap kesempatan meskipun tidak secara khusus juga telah melakukan 
pendidikan politik bagi pemilih pemula, yang dilakukan diberbagai pertemuan atau forum-
forum yang ada di wilayah kelurahan Giriwono. h) Hasil pemilihan legislatif (PILEG) dan 
pemilihan presiden (PILPRES) pada tahun 2014 angka partisipasi masyarakat hanya 
dalam pemilihan legislatif (PILEG) sebesar 72% dan pada pemilihan presiden (PILPRES) 
sebesar 74%. i) Pada pilkada 2015 terdapat fakta-fakta yang meningkatkan angka 
partisipasi masyarakat yang sangat signifikan dibandingkan dengan pemilihan kepala 
daerah tahun 2010 sebesar 7.09% menjadi 67,09%, hal tersebut menunjukkan bahwa 
sosialisasi yang dilakukan tokoh masyarakat mampu meningkatkan angka partisipasi 
masyarakat pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 di kelurahan Giriwono. 
Pembahasan: 
Panitia pemungutan suara (PPS) dalam melaksanakan sosialisasi pada pemilihan 
kepala daerah tahun 2015 telah melakukan kegiatan-kegiatan sosialisasi tersebut dilakukan 
dalam berbagai forum atau pertemuan-pertemuan baik itu di lingkup RW, RT, maupun di 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan antara lain, kumpulan ibu-ibu PKK, kumpulan 
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kesehatan posyandu, kumpulan-kumpulan kesenian, dan dengan pemuda-pemudi 
karangtaruna. Sosialisasi tersebut bermaterikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
proses pemilihan kepala daerah mulai dari pemutahiran data sampai dengan tahap 
rekapitulasi perhitungan suara. Sosialisasi tersebut diikuti oleh berbagai elemen 
masyarakat, baik itu masyarakat umum, pemilih pemula, dan tokoh masyarakat. dengan 
addanya sosialisasi tersebut semakin meguatkan dan menambah pengetahuan masyarakat 
dalam proses pemilihan kepala daerah dari awal sampai akhir.  
Peran tokoh masyarakat dalam melakukan sosialisasi pada pemilihan kepala daerah 
tahun 2015 kelurahan Giriwono. Tokoh masyarakat dalam bersosialisasi selalu 
menghimbau kepada warga masyarakat agar menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan 
kepala daerah kabupaten Wonogiri tahun 2015. Hal tersebut dilakukan karena masa depan 
kabupaten Wonogiri lima tahun kedepan ditentukan pada saat pemilihan kepala daerah 
pada tanggal 9 Desember tahun 2015. Sosialisasi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
dihadiri oleh masyarakat umum, pemilih pemula, dan tokoh masyarakat lain. sosialisasi 
yang dilakukan tokoh masyarakat menjelaskan mengenai tahapan-tahapan pemilihan 
kepala daerah mulai dari penetapan daftar pemilih tetap sampai dengan tahapan rekapitlasi 
perhitungan suara. 
Temuan penelitian tentang sosialisasi tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari 
Pacheco. J.S (2008), berjudul “ Political Socialization in Context: The Effect of Political 
Competition on Youth Voter Turnout” menjelaskan bahwa “keluarga yang salah satunya 
adalah pemuda sebagai agen sosialisasi politik memiliki peran yang baik dalam proses 
perembangan politik dalam persaingan politik. Dalam jurnal tersebut di jelaskan bahwa 
peran sosialisasi yang dijalankan dengan baik dapat meningkatkan jumlah atau kuantitas 
pemilih dari kalangan pemuda dalam pemilihan umum. Persamaan temuan penelitian 
dengan jurnal Internasional tersebut terletak pada sosialisasi yang dijalankan dengan baik 
dan efektif maka dapat meningkatkan kuantitas atau jumlah pemilih pada suatu pemilihan 
umum. 
Peran panitia pemungutan suara (PPS) dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 telah diketahui bahwa hal-hal yang telah 
dilakukan panitia pemungutan suara (PPS) untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 
yaitu penyempurnaan daftar pemilih tetap (DPT) dan sosialisasi yang dilakukan hampir 9 
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kali untuk menciptakan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan pesta demokrasi. 
Kegiaan yang dilakukan panitia pemunguta suara (PPS) untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat, yaitu pada tanggal 9 Desember tahun 2015 disalah satu tempat pemungutan 
suara (TPS) semua menggunakan seragam batik lurik. Hal itu dilakukan untuk menarik 
simpati warga masyarakat. Pada tanggal 19 Novermber tahun 2015 terdapat diberbagai 
tempat di kelurahan Giriwono mengenai spanduk-spanduk yang berisikan ajakan dan 
himbau mengenai informasi pemilihan kepala daerah tahun 2015. Peran tokoh masyarakat 
untuk meningkatkan partisipasi pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 dalam upaya 
meningkatkan partisipasi masyarakat yang semula pada pemilihan kepala daerah  
(PILKADA) tahun 2010 berjumlah 60%, setelah melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
dalam berbagai kesempatan dan menjaring semua elemen masyarakat untuk menggunakan 
hak pilihnya dalam pemilihan kepala daerah tahun 2015.  
Temuan penelitian tentang sosialisasi tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari 
Hooghe Marc (2004), yang berjudul Political Socialization And The Future Of Politics, 
tentang sosialisasi politik dan masa depan politik. Penelitian ini menunjukan data bahwa 
semakin berkurangnya partisipasi dari anak muda. Partisipasi yang menurun tersebut 
diakibatkan kurangnya sosialisasi yang dilakukan terhadap pemilih pemula atau anak 
muda. Hasil penelitian dari Jack M. Mcleod, Dietram A. Scheufele, dan Patricia Moy 
(1999), yang berjudul Community, Communication, and Participation: The Role of Mass 
Media and Interpersonal Discussion in Local Political Participation, menunjukan bahwa 
peran media massa dan diskusi partisipasi politik lokal dengan melakukan sosialisasi dapat 
meningkatkan komunikasi dan partisipasi dalam masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah menganalisa komunikasi dan partisipasi di dalam masyarakat partisipasi politik 
lokal dan lebih konvensional dalam forum sosialisasi masyarakat. media massa memiliki 
peran yang mengakibatkan masyarakat, sosialisai dan partisipasi berubah. Persamaan 
temuan penelitian dengan hasil penelitian Hooghe Marc (2004), dan Jack M. Mcleod, 
Dietram A. Scheufele, dan Patricia Moy (1999), adalah pengaruh sosialisasi yang 
berdampak positif dengan tingkat partisipasi.  
Data dari KPU kabupaten Wonogiri terdapat peningkatan angka partisipasi pada 
pemilihan kepala daerah tahun 2015 jika di bandingkan dengan pemilihan kepala daerah 
tahun 2010 .Pemilihan kepala daerah tahun 2015 angka partisipasi masyarakat mencapai 
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67,09 persen atau 567.692 pemilih, sedangkan pada tahun 2010 hanya 60 persen dari total 
daftar pemilih tetap (DPT) sebanyak 915.178 pemilih. Sehingga kenaikan angka 
partisipasi masyarakat  pemilihan kepala daerah mencapai 7,09 persen. Tingkat partisipasi 
tersebut dapat di simpulkan bahwa peran panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh 
masyarakat dalam melakukan sosialisasi untuk meningkatkan partisipasi dalam pemilihan 
kepala daerah memiliki peran yang besar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh 
masyarakat pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 di kelurahan Giriwono kecamatan 
Wonogiri kabupaten Wonogiri tingkat partisipasi masyarakat mencapai 84,6% dengan 
rincian jumlah daftar pemilih 4.096 jiwa.   
Hasil penelitian Tam Wendy K. (1999), yang berjudul Naturalization, Socialization, 
Participation : Immigrants and (Non)-Voting, menunjukan bahwa telah terjadi jumlah 
pemilih yang terus menurun setelah mengalami kejayaan pada tahun 1960. Selain 
mengalami menurunan jumah pemilih dalam satu dekade terkahir terjadi meningkatan 
jumlah imigran atau non pemilih sehingga meninbulkan ancaman dalam demokrsi dan 
mengakibatkan teka-teki dalam berpartisipasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
menganalisa cara bersosialisasi dan berpartisipasi dalam fokus atau terhadap imigan dan 
non pemilih. 
Hasil penilitian ABBINK. J (2005), yang berjudul Discomfiture Of Democracy? 
The 2005 Election Crisis In Ethiopia And ITS Aftermath, menunjukan bahwa terjadi 
penggagalan demokrasi pada Pemilu tahun 2005. Pemilu yang dimenangkan oleh oposisi 
tersebut menyandera kebebasan berpolitik dan mengakibatkan sikap otoritas merajai 
negara tersebut.  Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisa krisis dan akibat dari 
pemilu Etiopia yang diselenggarakan 2005. Persamaan temuan penelitian dengan hasil 
penelitian Tam Wendy K. (1999), dan  ABBINK . J (2005), keterpurukan demokrasi yang 
disebabkan tingkat partisipasi. 
4. Simpulan: 
Panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh masyarakat telah berperan dalam 
melakukan kegiatan sosialisasi pada pemilihan kepala daerah tahun 2015. Peran tersebut 
diantaranya melakukan sosialisasi dan himbauan kepada warga masyarakat 
kelurahan.selain melakukan sosialisasi panitia pemungutan suara (PPS) dan tokoh 
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masyarakat juga telah berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada 
pemilihan kepala daerah tahun 2015 dengan melakukan penyempurnaan daftar pemilih 
tetap (DPT), dan sosialisasi kepada warga masyarakat kelurahan Giriwono. hal itu terbukti 
pada pemilihan kepala daerah tahun 2015 tingkat partisipasi mencapai 67,09 persen  
sedangkan pada pemilihan kepala daerah tahun 2010 tingkat partisipasi hanya sebesar 60 
persen, dengan demikian partisipasi masyarakat pada tahun 2015 mengalami kenaikan 
yang sangat signifikan dibandingkan pemilihan kepala daerah tahun 2010. Hal ini 
dipengaruhi kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh panitia pemungutan suara (PPS) dan 
tokoh masyarakat guna meningkatkan partisipasi.  
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